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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh strategi pembelajaran Tandur 

terhadap hasil belajar siswa pada materi hidrolisis garam. Hal ini terlihat dari 

perbedaan yang signifikan rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dan hasil 

belajar siswa kelas kontrol, dilihat dari hasil uji hipotesis menggunakan 

penghitungan uji “t” yaitu thitung = 2,2018 lebih besar dari ttebel = 1,6706 pada taraf 

signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan 57 maka thitung > ttebel.  

  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan diatas, 

dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Strategi pembelajaran tandur dapat diterapkan dalam pembelajaran kimia 

dan dapat dijadikan sebagai alternatif bagi guru pada materi-materi kimia 

yang lain sehingga kondisi belajar siswa lebih baik dan lebih aktif.  

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh strategi 

pembelajaran Tandur terhadap hasil belajar siswa pada materi yang lainnya, 

sehingga bisa mengukur secara lebih luas sejauh mana strategi pembelajaran 

Tandur efektif dikembangkan dalam proses pembelajaran kimia. 
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